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ABSTRAK

REPRESENTASI IDENTITAS BUDAYA KOTA SURABAYA DALAM
MUSEUM 10 NOVEMBER

Museum tidak hanya berfungsi sebagai tempat penyimpanan benda
bersejarah, tetapi juga sebagai media yang merepresentasikan identitas budaya
suatu daerah. Museum 10 November Surabaya memiliki peran strategis dalam
menyampaikan nilai-nilai sejarah perjuangan sekaligus membangun pemahaman
masyarakat terhadap identitas budaya lokal Kota Surabaya. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis bagaimana identitas budaya lokal Kota Surabaya
direpresentasikan dalam Museum 10 November melalui narasi sejarah, koleksi,
simbol, bahasa, serta pengalaman wisatawan selama melakukan kunjungan.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif.
Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara mendalam dengan
pengelola museum dan wisatawan, serta dokumentasi. Analisis data dilakukan
melalui tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan dengan
menggunakan teori representasi Stuart Hall serta konsep identitas budaya dari
Laurajane Smith sebagai landasan analisis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
Museum 10 November merepresentasikan identitas budaya lokal Surabaya
melalui narasi heroisme perjuangan rakyat Surabaya, karakter Arek Suroboyo
yang berani, tegas, dan memiliki solidaritas tinggi, keberagaman masyarakat
Surabaya, penggunaan bahasa Suroboyoan, serta penyajian museum sebagai
media edukasi budaya lokal. Namun demikian, representasi yang ditampilkan
masih lebih didominasi oleh narasi kepahlawanan nasional dibandingkan dengan
penggambaran budaya lokal dalam kehidupan sehari-hari masyarakat Surabaya.
Oleh karena itu, museum memiliki peluang untuk mengembangkan penyajian
yang lebih komprehensif dengan menghadirkan unsur-unsur budaya lokal secara
lebih seimbang sehingga mampu memperkuat pemahaman pengunjung terhadap
identitas budaya Kota Surabaya.

Kata kunci: representasi, identitas budaya lokal, Museum 10 November, Arek
Suroboyo, pariwisata budaya.
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ABTRACT

REPRESENTATION OF SURABAYA’S CULTURAL IDENTITY AT THE 10
NOVEMBER MUSEUM

Museums serve not only as institutions for preserving historical artifacts
but also as cultural spaces that construct and represent the identity of a
community. The 10 November Museum in Surabaya plays a strategic role in
preserving the historical memory of the Battle of Surabaya while simultaneously
representing the city's local cultural identity. This study aims to examine how the
local cultural identity of Surabaya is represented through the museum's historical
narratives, collections, symbols, language, and visitors' experiences. A qualitative
descriptive approach was employed in this research. Data were collected through
observation, in-depth interviews with museum management and visitors, and
documentation. The data were analyzed using the stages of data reduction, data
display, and conclusion drawing, guided by Stuart Hall's Theory of Representation
and Laurajane Smith's concept of cultural heritage and identity. The findings
reveal that the 10 November Museum represents Surabaya's local cultural identity
through narratives of heroism, the values embodied by the Arek Suroboyo
character such as courage, solidarity, and resilience the city's multicultural social
composition, the use of the Suroboyoan dialect, and the museum's role as a
medium for cultural education. However, the representation is predominantly
centered on the national narrative of heroism, while the everyday cultural
practices and socio-cultural diversity of Surabaya receive comparatively less
attention. Therefore, the museum has significant potential to strengthen its role in
preserving and communicating local cultural identity by presenting a more
balanced representation between historical heroism and the broader cultural
dimensions of Surabaya.

Keywords: cultural identity, representation, local culture, 10 November Museum,
Arek Suroboyo, cultural heritage, cultural tourism.
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